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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga memiliki atau mempunyai banyak sekali manfaat bagi semua
orang, seperti memberikan kesegaran jasmani dan meningkatkan kesehatan,
membuat Kinerja tubuh menjadi baik dan olahraga merupakan suatu kegiatan
dimana seseorang dapat menyalurkan bakatnya dan dijadikan hobi atau cita-cita
sehingga bisa membuat seseorang berprestasi. Olahraga adalah aktivitas gerak yang
dilakukan untuk memberikan efek kebugaran. Gerak yang dimaksud adalah yang
melibatkan selurun otot-otot dalam tubuh. Ada banyak tujuan orang berolahraga
yaitu salah satunya untuk mempertahankan kondisi fisik agar dapat menghadapai
berbagai aktivitas yang akan dilakukan. Menurut Griwijoyo di dalam (Anita Violin,
2023) olahraga dipercaya dapat membantu untuk meningkatkan kesehatan fisik,
mental, kesenangan dan kebugaran. Olahraga dibagi menjadi tiga vyaitu: olahraga
pendidikan (sport education), olahraga rekreasi (sport recreation), dan olahraga
prestasi (sport performance).

Olahraga prestasi merupakan olahraga yang bertujuan untuk membina atlet-
atlet mencapai prestasi tertinggi. Kegiatan olahraga tak lepas dari banyaknya faktor
pendukung yang dapat mempengaruhi untuk mendapatkan prestasi, seperti: Kondisi

Fisik, Teknik, dan Mental (Ferdila Hendri, 2020). Kondisi fisik merupakan bentuk



yang terukur dari sebuah gerak tubuh yang memiliki rangkaian teknik tertentu
berdasarkan pada aturan yang dibuat, sedangkan latihan merupakan proses
mempelajari serta mempraktikkan teknik dasar pada periode waktu yang telah
dirangkai, tujuan dari kegiatan ini untuk dapat mahir serta meningkatkan kebugaran
tubuh. Sebagai sarana untuk meningkatkan prestasi, latihan dan pembinaan yang
dimulai dari usia dini perlu direncanakan, diwujudkan seiring pesatnya ilmu
pengetahuan teknologi di bidang olahraga.

Olahraga prestasi dapat dikategorikan menjadi dua yaitu olahraga secara
individu dan olahraga regu atau kelompok. Olahraga dengan kategori individu
merupakan olahraga yang dilakukan secara perorangan, contoh olahraga seperti
Senam, Renang, Bela dir, Angkat berat, Memanah, Berkuda, dll. Sedangkan
olahraga dengan kategori regu atau kelompok merupakan olahraga yang dilakukan
dalam sebuah tim dengan setiap tim terdapat beberapa orang, di dalam olahraga
regu atau kelompok mengandalkan unsur kerjasama tim di setiap permainannya.
Contoh olahraga regu atau kelompok seperti Bola voli, Bola basket, Sepak bola,
Soft ball, dll. Dari masing-masing cabang olahraga individu maupun cabang
olahraga kelompok akan tercipta sebuah prestasi jika mengikuti sebuah kejuaraan.
Sebab dengan mengikuti kejuaraan merupakan wadah bagi atlet untuk

mengembangkan kemampuan masing- masing.



Semakin banyaknya event yang digelar antar wilayah, baik tingkat
kabupaten, kota, provinsi maupun nasional dan internasional, maka dapat dikatakan
semakin tinggi capaian prestasi yang dimiliki. Untuk mengetahui perkembangan
atlet dari setiap daerah, di Negara Indonesia khususnya Provinsi Jawa Timur telah
menyelenggarakan  serangkaian  agenda  kejuaraan  seperti Pekan Olahraga
Kabupaten (PORKAB), Kejuaraan Provinsi (KEJURPROV), Pekan Olahraga
Provinsi (PORPROV) yang mana dalam kegiatan tersebut dapat dijadikan batu
loncatan atlet berprestasi untuk menjadi bagian dari tim Pusat Latihan Daerah Jawa
Timur (PUSLATDA). Pemusatan Latihan Daerah Jawa Timur yang biasa disebut
PUSLATDA JATIM ini merupakan pusat pembinaan olahraga prestasi bagi atlet
yang akan dipersiapkan untuk mengikuti kompetisi di Nasional yakni Pekan
Olahraga Nasional (PON).

Dalam olahraga angkat berat disamping memiliki teknik, taktik, dan mental
yang baik, diperlukan juga penguasaan kondisi fisik yang baik pada atletnya.
Olahraga angkat berat merupakan olahraga yang sangat mendukung prestasi,
dikarenakan  banyaknya peluang untuk mendapatkan medali pada saat
diperlombakan dan mendali sendiri merupakan bukti bahwa atlet tersebut sudah
memiliki prestasi, akan tetapi untuk mendapatkan prestasi tentu banyak hal yang

harus dimiliki oleh seorang atlet diantaranya yaitu bakat, skill, dan motivasi.



Kondisi fisik merupakan bentuk yang terukur dari sebuah gerak tubuh yang
memiliki rangkaian teknik tertentu berdasarkan pada aturan yang dibuat. Menurut
Sefri Hardiansyah (2018) kondisi fisik merupakan keadaan fisik yang meliputi
semua aktivitas fisik seperti kecepatan, kelincahan, kelentukan, kekuatan, daya
ledak, serta daya tahan. Pendapat lain menyatakan bahwa kondisi fisik adalah satu
kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisankan begitu saja,
baik peningkatan maupun pemeliharaannya. Artinya bahwa didalam usaha
peningkatan kondisi fisik, maka selurun komponen tersebut harus dikembangkan
(Deni Setiawan, 2012)

Kondisi fisik juga merupakan suatu prasyarat yang harus dimiliki oleh
seorang atlet di dalam upaya meningkatkan dan mengembanagkan prestasi olahraga
yang optimal. Maka dari itu kondisi fisik harus dikembangkan dan ditingkatkan
sesuai dengan ciri, Kkarakteristik dan juga kebutuhan dari masing-masing cabang
olahraga.

Olahraga angkat berat merupakan jenis olahraga yang melibatkan
pengangkatan beban berat, seperti dumbbell atau barbell dengan tujuan untuk
menguji dan meningkatkan kekuatan fisik. Olahraga ini melibatkan berbagai
gerakan seperti squat, deadlift, dan bench press. Selain itu angkat berat juga
merupakan cabang olahraga yang sering dipertandingkan di berbagai kejuaran

nasional maupun internasional.



Olahraga angkat berat juga termasuk kedalam olahraga yang terukur, dimana
olahraga terukur adalah jenis cabang olahraga yang hasilnya dapat langsung dilihat
dari jarak yang ditempuh dan hasilnya dapat diketahui secara langsung dan hasilnya
akurat. Karena pada saat olahraga angkat berat dipertandingkan hasilnya dapat
langsung diketahui saat itu juga dan akurat, sebab di olahraga angkat berat memiliki
sistem semakin berat beban yang dapat diangkat oleh atlet maka semakin besar
peluang atlet tersebut untuk mendapatkan juara, dimana terdapat tiga jenis angkatan
yang diperlombakan yaitu : Squat, Benchpress, Deadlift.

Untuk menjadi atlet yang berprestasi tentu banyak hal yang harus
dipersiapkan seperti latihan, mental, dan kondisi fisik. Tujuan dari atlet sendiri
menyiapkan latihan, mental, dan kondisi fisik supaya dapat mengikuti seleksi atau
pertandingan olahraga angkat berat di berbagai kejuaraan regional, nasional maupun
internasional.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, kondisi fisik atlet angkat berat
kota Kediri menjadi salah satu faktor penyebab naik turunnya performa atlet ketika
sedang mengikuti perlombaan atau pertandingan.

Dengan ini penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan mengadakan
penelitian terhadap Profil Kondisi Fisik Atlet Cabor Angkat Berat Kota Kediri

Dalam Persiapan Porprov IX 2025.



B.

Identifiksi Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti bertujuan melakukan
penelitian dengan judul “Profil Kondisi Fisik Atlet Cabor Angkat Berat Kota Kediri
Dalam Persiapan Porprov 1X 2025”. Dan berdasarkan uraian masalah di atas dapat
di identifikasi permasalahan yaitu Belum pernah diadakan pengukuran kondisi fisik
atlet angkat berat kota Kediri sebelum melakukan perlombaan atau pertandingan.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah
diurainkan di atas, serta untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini,
maka dari itu permasalahan dibatasi pada kondisi fisik atlet angkat berat kota Kediri
yang akan mengikuti Porprov 1X 2025.
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini  dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah Kondisi Fisik Atlet Cabor Angkat Berat Kota Kediri Dalam
Persiapan Porprov IX 2025?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui Kondisi Fisik Atlet Angkat Berat Kota Kediri yang Akan

Mengikuti Porprov 1X 2025.



F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoris
a. Sebagai bahan informasi yang dapat membantu pelatih dalam latihan
meningkatkan kondisi fisik khususnya pada cabang olahraga angkat berat.
b. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian
selanjutnya khususnya tentang analisis kondisi fisik.
2. Manfaat Praktis
Sebagai tolak ukur mengenai hasil Profil kondisi fisik atlet cabor angkat

berat kota Kediri dalam persiapan porprov IX 2025.
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